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Latar Belakang 
Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan besar dalam dunia bisnis, 

terutama pada sektor perdagangan digital atau e-commerce. Perubahan tersebut mendorong 
banyak pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk melakukan transformasi bisnis 
dari sistem konvensional menuju sistem berbasis digital atau e-business. Transformasi ini tidak 
hanya mengubah cara penjualan produk, tetapi juga memengaruhi sistem pemasaran, transaksi 
pembayaran, pelayanan pelanggan, hingga pengelolaan data usaha melalui sistem informasi 
manajemen. Menurut Susanti dan Frastika (2025), transformasi digital pada UMKM menjadi langkah 
penting untuk meningkatkan daya saing usaha di tengah perkembangan ekonomi digital yang 
semakin pesat. 

Penggunaan e-commerce oleh UMKM juga terus mengalami peningkatan karena dinilai 
mampu memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan efektivitas operasional bisnis. Marketplace 
dan platform digital memberikan kemudahan dalam melakukan promosi produk, pengelolaan 
transaksi, komunikasi dengan pelanggan, hingga analisis penjualan secara lebih cepat dan efisien. 
Silviawati et al. (2025) menjelaskan bahwa penerapan e-commerce berperan penting dalam 
mendukung transformasi digital UMKM serta membantu pelaku usaha meningkatkan kemampuan 
adaptasi terhadap perubahan pasar digital. 

Selain itu, sistem informasi manajemen berbasis digital memiliki kontribusi besar dalam 
mendukung pengelolaan usaha secara lebih terstruktur dan efektif. Melalui penggunaan sistem 
informasi, UMKM dapat mengelola data penjualan, memantau transaksi, mengatur stok barang, 
serta memperoleh informasi bisnis secara real-time untuk mendukung pengambilan keputusan. 
Azizah dan Nasution (2025) menyatakan bahwa penggunaan sistem informasi manajemen berbasis 
digital mampu meningkatkan efisiensi operasional dan membantu UMKM bersaing di era bisnis 
modern. 

Transformasi e-business juga memberikan dampak terhadap peningkatan pendapatan digital 
UMKM. Pemanfaatan fitur digital seperti digital payment, promosi online, dan layanan e-commerce 
memungkinkan pelaku usaha memperoleh akses pasar yang lebih luas dan meningkatkan volume 
penjualan. Wijayantini et al. (2024) menjelaskan bahwa inovasi keuangan digital dan penggunaan 
platform digital mampu mendorong pertumbuhan pendapatan UMKM karena proses transaksi 
menjadi lebih mudah, cepat, dan efisien. Selain itu, Maya dan Husda (2024) menyebutkan bahwa 
penggunaan e-commerce dan sistem informasi akuntansi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 
serta perkembangan UMKM dalam menjalankan aktivitas bisnis digital. 

Meskipun demikian, dalam implementasinya masih terdapat berbagai kendala yang dihadapi 
UMKM dalam melakukan transformasi e-business. Beberapa pelaku usaha masih mengalami 
keterbatasan dalam literasi digital, kemampuan penggunaan teknologi, serta pengelolaan sistem 
informasi berbasis digital. Silviawati et al. (2025) menjelaskan bahwa kurangnya pemahaman 
mengenai pemanfaatan fitur e-commerce secara optimal menyebabkan sebagian UMKM belum 
mampu memaksimalkan peningkatan pendapatan digital melalui sistem informasi manajemen. 

 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian mengenai Transformasi E-Business terhadap 
Peningkatan Pendapatan Digital melalui Sistem Informasi Manajemen pada UMKM Pengguna E-
Commerce menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
gambaran mengenai bagaimana transformasi e-business dan pemanfaatan sistem informasi 
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manajemen dapat membantu UMKM meningkatkan pendapatan digital serta menghadapi tantangan 
bisnis di era digital saat ini. 

 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur (library 

research). Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk memahami 
fenomena transformasi e-business terhadap peningkatan pendapatan digital melalui sistem 
informasi manajemen pada UMKM pengguna e-commerce secara mendalam dan deskriptif. 
Menurut Raehana (2024), penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 
memahami fenomena sosial melalui pengumpulan dan analisis data secara mendalam berdasarkan 
kondisi nyata yang terjadi di lapangan.  

 
Metode studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan berbagai sumber data berupa jurnal 

ilmiah, buku, artikel, dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan sistem informasi manajemen, 
e-business, e-commerce, transformasi digital, serta pendapatan digital pada UMKM. Teknik ini 
digunakan untuk memperoleh informasi dan teori yang relevan sebagai dasar dalam menganalisis 
permasalahan penelitian. Menurut Supriatna et al. (2025), studi literatur merupakan teknik penelitian 
yang dilakukan melalui pengkajian berbagai referensi ilmiah guna memperoleh landasan teori dan 
pemahaman terhadap suatu fenomena penelitian. 

 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari jurnal 

nasional, buku metodologi penelitian, artikel ilmiah, dan sumber akademik lain yang relevan dan 
dapat diakses secara online. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan 
penelusuran literatur digital dari berbagai portal jurnal dan repository ilmiah. Selanjutnya, data 
dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dengan cara mengidentifikasi, 
mengelompokkan, memahami, dan menarik kesimpulan dari berbagai informasi yang telah 
diperoleh sesuai dengan fokus penelitian. Menurut Subakti et al. (2023), analisis deskriptif kualitatif 
dilakukan dengan menafsirkan data secara sistematis untuk memperoleh pemahaman mendalam 
mengenai suatu fenomena penelitian. 

 
Hasil dan Pembahasan 

 
Hasil penelitian 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap UMKM pengguna e-commerce, 

diperoleh hasil bahwa transformasi e-business memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
peningkatan pendapatan digital usaha. Perubahan pola bisnis dari sistem konvensional menuju 
sistem digital membuat pelaku UMKM lebih mudah menjalankan aktivitas usaha secara efektif dan 
efisien. Sebagian besar pelaku usaha mulai memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana utama 
dalam melakukan pemasaran, transaksi penjualan, komunikasi dengan pelanggan, hingga 
pengelolaan data usaha. 

 
Penggunaan platform e-commerce seperti marketplace dan media sosial bisnis menjadi salah 

satu bentuk transformasi digital yang paling banyak digunakan oleh UMKM. Pelaku usaha 
memanfaatkan marketplace karena dinilai mampu memberikan akses pasar yang lebih luas 
dibandingkan penjualan secara offline. Dengan adanya e-commerce, produk dapat dipasarkan 
kepada konsumen dari berbagai daerah tanpa harus memiliki toko fisik. Selain itu, penggunaan 
marketplace juga mempermudah pelaku usaha dalam melakukan promosi produk melalui fitur-fitur 
digital seperti flash sale, voucher diskon, gratis ongkir, dan iklan digital. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM mengalami peningkatan 
jumlah pelanggan setelah menggunakan e-commerce. Sebelum melakukan transformasi digital, 
pemasaran produk hanya dilakukan secara langsung atau melalui lingkungan sekitar. Namun 
setelah memanfaatkan platform digital, jangkauan pasar menjadi lebih luas sehingga peluang 
penjualan juga meningkat. Hal tersebut menunjukkan bahwa transformasi e-business mampu 
membantu UMKM meningkatkan eksistensi usaha dan memperbesar peluang memperoleh 
pendapatan digital. 

 
Selain penggunaan e-commerce, penerapan sistem informasi manajemen juga memberikan 

dampak positif terhadap pengelolaan usaha UMKM. Pelaku usaha mulai memanfaatkan sistem 
digital untuk melakukan pencatatan transaksi, pengelolaan stok barang, pengaturan pesanan 
pelanggan, serta pemantauan data penjualan secara real-time. Penggunaan sistem informasi 
tersebut membantu pelaku usaha memperoleh informasi bisnis secara lebih cepat dan akurat 
sehingga proses pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan lebih efektif. 

 
Dalam aktivitas operasional, penggunaan sistem informasi manajemen membuat proses 

bisnis menjadi lebih terorganisasi. Pelaku usaha tidak lagi melakukan pencatatan secara manual 
karena sebagian besar data penjualan telah tersimpan secara otomatis di dalam sistem marketplace 
atau aplikasi digital lainnya. Hal ini membantu mengurangi risiko kesalahan pencatatan data dan 
meningkatkan efisiensi kerja. Selain itu, fitur analitik penjualan yang tersedia pada platform e-
commerce membantu pelaku usaha memahami produk yang paling diminati konsumen serta 
mengetahui perkembangan penjualan usaha. 

 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan pembayaran digital memberikan 

pengaruh terhadap peningkatan efektivitas transaksi bisnis. Pelaku usaha menggunakan berbagai 
metode pembayaran digital seperti transfer bank, dompet digital, dan QRIS untuk mempermudah 
proses transaksi dengan pelanggan. Penggunaan sistem pembayaran digital membuat transaksi 
menjadi lebih cepat, aman, dan praktis sehingga meningkatkan kenyamanan pelanggan dalam 
melakukan pembelian produk. 

 
Di sisi pemasaran, strategi promosi digital menjadi salah satu faktor yang mendukung 

peningkatan pendapatan digital UMKM. Pelaku usaha memanfaatkan media sosial dan fitur promosi 
marketplace untuk menarik perhatian konsumen. Strategi promosi dilakukan melalui pembuatan 
konten produk, pemberian diskon, penggunaan iklan digital, dan interaksi langsung dengan 
pelanggan melalui fitur live shopping atau layanan pesan online. Dengan adanya promosi digital 
tersebut, produk menjadi lebih mudah dikenal oleh masyarakat sehingga volume penjualan 
mengalami peningkatan. 

 
Namun, dalam proses transformasi e-business, masih terdapat beberapa kendala yang 

dihadapi oleh UMKM. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan kemampuan penggunaan 
teknologi digital. Sebagian pelaku usaha masih mengalami kesulitan dalam memahami penggunaan 
fitur-fitur digital seperti analitik penjualan, pengelolaan iklan, dan optimalisasi pemasaran online. 
Selain itu, keterbatasan literasi digital menyebabkan beberapa pelaku usaha belum mampu 
memanfaatkan sistem informasi secara maksimal. 

 
Kendala lainnya adalah tingginya persaingan bisnis pada platform e-commerce. Banyaknya 

pelaku usaha yang menjual produk sejenis membuat UMKM harus mampu menciptakan strategi 
pemasaran yang lebih menarik agar dapat bersaing di pasar digital. Persaingan harga, kualitas 
produk, dan pelayanan pelanggan menjadi tantangan tersendiri bagi pelaku usaha dalam 
mempertahankan konsumen. 
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Meskipun masih terdapat berbagai kendala, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 
besar UMKM merasakan dampak positif dari transformasi e-business. Penggunaan e-commerce 
dan sistem informasi manajemen membantu pelaku usaha meningkatkan efisiensi operasional, 
memperluas pasar, mempercepat transaksi bisnis, serta meningkatkan pendapatan digital usaha 
secara bertahap. 

 
 

Pembahasan 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, dapat diketahui bahwa transformasi e-

business memiliki pengaruh yang besar terhadap peningkatan pendapatan digital pada UMKM 
pengguna e-commerce. Transformasi tersebut terlihat dari perubahan pola bisnis yang sebelumnya 
dilakukan secara konvensional menjadi berbasis teknologi digital. Perubahan ini tidak hanya 
memengaruhi sistem pemasaran, tetapi juga memengaruhi pengelolaan operasional usaha secara 
keseluruhan. 

 
Penggunaan e-commerce sebagai media pemasaran digital memberikan peluang besar bagi 

UMKM untuk memperluas jangkauan pasar. Sebelum menggunakan platform digital, sebagian 
besar pelaku usaha hanya mengandalkan penjualan secara langsung kepada konsumen di 
lingkungan sekitar. Namun setelah menggunakan marketplace dan media sosial, produk dapat 
dipasarkan kepada konsumen dari berbagai daerah bahkan luar kota. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa transformasi e-business membantu UMKM meningkatkan akses pasar dan memperbesar 
peluang memperoleh keuntungan usaha. 

 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Silviawati et al. (2025) yang menyatakan bahwa 

penerapan e-commerce memiliki peran penting dalam mendukung transformasi digital UMKM serta 
membantu meningkatkan daya saing usaha di era digital. Penggunaan teknologi digital membuat 
proses pemasaran menjadi lebih cepat, mudah, dan efisien dibandingkan metode pemasaran 
konvensional. 

 
Selain itu, penerapan sistem informasi manajemen memberikan dampak positif terhadap 

efektivitas pengelolaan usaha. Sistem informasi membantu pelaku usaha memperoleh data dan 
informasi bisnis secara real-time sehingga proses pengambilan keputusan dapat dilakukan secara 
lebih tepat. Penggunaan fitur pencatatan transaksi dan pengelolaan stok secara digital membantu 
pelaku usaha mengurangi kesalahan pencatatan dan meningkatkan efisiensi operasional usaha. 

 
Temuan penelitian ini sesuai dengan pendapat Azizah dan Nasution (2025) yang menjelaskan 

bahwa sistem informasi manajemen berbasis digital mampu membantu UMKM meningkatkan 
efektivitas pengelolaan bisnis dan mendukung perkembangan usaha secara berkelanjutan. Dengan 
adanya sistem informasi yang terintegrasi, pelaku usaha dapat memantau perkembangan usaha 
secara lebih mudah dan terstruktur. 

 
Transformasi e-business juga memberikan dampak terhadap peningkatan kualitas pelayanan 

pelanggan. Penggunaan media digital mempermudah komunikasi antara penjual dan pembeli 
sehingga proses transaksi dapat dilakukan dengan lebih cepat. Selain itu, penggunaan pembayaran 
digital memberikan kemudahan bagi konsumen dalam melakukan pembelian produk. Kemudahan 
tersebut meningkatkan kepuasan pelanggan dan mendorong konsumen untuk melakukan 
pembelian ulang. 

 
Dalam aspek pemasaran, penggunaan strategi promosi digital seperti iklan marketplace, 

potongan harga, flash sale, dan promosi media sosial terbukti mampu meningkatkan minat 
konsumen terhadap produk UMKM. Strategi tersebut membuat produk lebih mudah ditemukan oleh 
konsumen sehingga peluang terjadinya transaksi penjualan menjadi lebih besar. Hal ini 
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menunjukkan bahwa transformasi e-business memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
volume penjualan dan pendapatan digital UMKM. 

 
Meskipun demikian, proses transformasi digital pada UMKM masih menghadapi berbagai 

tantangan. Rendahnya literasi digital menjadi salah satu hambatan utama dalam pemanfaatan 
sistem informasi manajemen. Sebagian pelaku usaha masih belum memahami penggunaan fitur-
fitur digital secara optimal sehingga pemanfaatan teknologi belum berjalan secara maksimal. Selain 
itu, tingginya persaingan bisnis pada platform e-commerce membuat pelaku usaha harus mampu 
menciptakan inovasi dan strategi pemasaran yang lebih kreatif agar dapat bertahan di pasar digital. 

 
Berdasarkan hasil pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa transformasi e-business 

melalui pemanfaatan sistem informasi manajemen pada UMKM pengguna e-commerce 
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan digital usaha. Penggunaan 
teknologi digital membantu pelaku usaha meningkatkan efektivitas operasional, memperluas pasar, 
meningkatkan kualitas pelayanan pelanggan, serta memperbesar peluang peningkatan pendapatan 
usaha di era ekonomi digital. 
 

Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Transformasi E-Business terhadap Peningkatan 
Pendapatan Digital melalui Sistem Informasi Manajemen pada UMKM Pengguna E-Commerce, 
dapat disimpulkan bahwa transformasi bisnis digital memberikan pengaruh positif terhadap 
perkembangan dan peningkatan pendapatan UMKM. Perubahan sistem bisnis dari konvensional 
menuju digital membantu pelaku usaha memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efektivitas 
pemasaran, serta mempermudah proses transaksi bisnis. Pemanfaatan e-commerce dan sistem 
informasi manajemen juga membantu pelaku usaha dalam mengelola aktivitas bisnis secara lebih 
efektif melalui penggunaan fitur digital seperti pencatatan transaksi, pembayaran digital, 
pengelolaan stok barang, analisis penjualan, dan promosi online. 

 
Selain itu, penggunaan strategi pemasaran digital melalui marketplace dan media sosial 

terbukti mampu meningkatkan jumlah pelanggan dan volume penjualan produk. Fitur promosi digital 
seperti potongan harga, flash sale, iklan digital, dan layanan interaksi online membantu produk lebih 
mudah dikenal oleh masyarakat luas sehingga memberikan dampak terhadap peningkatan 
pendapatan digital UMKM. Penggunaan sistem informasi manajemen juga membantu pelaku usaha 
memperoleh informasi bisnis secara cepat dan akurat sehingga proses pengambilan keputusan 
usaha menjadi lebih efektif dan terarah. 

 
Namun, dalam implementasinya masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi pelaku 

usaha, seperti rendahnya literasi digital, keterbatasan kemampuan penggunaan teknologi, serta 
tingginya persaingan bisnis pada platform e-commerce. Kendala tersebut menyebabkan sebagian 
UMKM belum mampu memanfaatkan teknologi digital dan sistem informasi manajemen secara 
optimal. Meskipun demikian, secara keseluruhan transformasi e-business melalui pemanfaatan 
sistem informasi manajemen mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan efektivitas 
operasional usaha, perluasan pasar, dan peningkatan pendapatan digital UMKM di era ekonomi 
digital. 
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